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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis implementasi kebijakan kampanye perubahan
perilaku dalam upaya penurunan stunting di Puskesmas Danau Kerinci Barat. Pada penelitian ini yang menjadi
narasumber terdiri dari kepala dan petugas puskesmas, kader KB, pakar stunting, aparat desa, dan remaja putri dan ibu
hamil. Data dikumpulkan lewat Teknik wawacara deskriptif. Sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan
kampanye kebijakan perubahan perilaku dalam upaya penurunan stunting di Puskesmas Danau Kerinci Barat telah
dilakukan secara rutin dan mendapatkan dukungan dari sejumlah pihak mulai aparat pemerintahan desa, puskesmas,
hingga berbagai instansi terkait. Sesuai dengan hasil wawacara diketahui faktor penghambat terlaksananya kegiatan
berkaitan dengan konsistensi waktu pelaksanaan, selain itu kegiatan tersebut dinilai efektif untuk menurunkan angka

stunting untuk setiap kelahiran di Puskesmas Danau Kerinci Barat.
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Abstract: This research aims to determine and analyze the implementation of behavior
change campaign policies at the West Kerinci Lake Community Health Center. In this
study, the resource persons consisted of heads and officers of community health centers,
family planning cadres, stunting experts, village officials, and young. In accordance with
the results of interviews, a behavior changes policy campaign in an effort to reduce
stunting at the West Kerinci Lake Community Health Center has been carried out
regularly and received support from a number of parties, from village government
officials, community health centers, to various related agencies. Based on the results of
the interview, it is known that the inhibiting factor in implementing the activity is
related to the consistency of the implementation time, apart from that, the activity is
considered effective in reducing the stunting rate for each birth at the West Kerinci Lake
Community Health Center.
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Pendahuluan

Masalah gizi stunting (balita pendek) merupakan salah satu masalah kesehatan
yang paling penting, terutama di negara-negara miskin dan berkembang.
Stunting merupakan jenis kegagalan tumbuh kembang di mana balita mengalami
gangguan pertumbuhan linear karena kekurangan nutrisi yang berkelanjutan, dari masa
kehamilan hingga 24 bulan. Kekurangan nutrisi selama masa pertumbuhan anak di
usia dini akan menghambat pertumbuhan fisik mereka, meningkatnya kesakitan,
gangguan mental, dan bahkan kematian. Penurunan kemampuan intelektual lebih
mungkin terjadi pada balita yang mengalami masalah gizi stunting, produktivitas, dan
kemungkinan risiko mengalami penyakit degeneratif di masa mendatang.

Indonesia Stunting adalah kondisi Masalah ini menjadi serius di negara-negara
berkembang. Dalam konteks ini, Indonesia menjadi salah satu negara yang menghadapi
masalah tingginya angka 27,67%. Berdasarkan global nutrition reportpada tahun 2018,
menunjukkan gejala stunting dari 132 negara berada di peringkat ke 108. Sedangkan dalam
tingkat Asia Tenggara Indonesia termasuk dalam gejala stunting tertinggi yang ke kedua
setelah negara Kamboja. World Healt Organization Angka standar yang dapat ditoleransi
untuk stunting adalah 20% atau seperlima dari jumlah total anak balita. Upaya pencegahan
dan penanganan dalam permasalahan kesehatan telah dilakukan oleh Indonesia untuk
menurunkan kesenjangan gejala kesehatan tersebut secara nasional. Konsep pemerintahan
umum ini tertuang dalam undang-undang dasar Republik Indonesia tahun 1945 pada
penguatan terhadap fungsi dan penyelenggaraan pemerintah daerah. Dalam pasal 18 ayat
(1) UUD 1945. “Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah provinsi
dan daerah provinsi itu di bagi atas kabupaen dan kota, yang tiap-tiap provinsi kabupaten
dan kota itu mempunyai pemerintah daerah yang diatur dengan undang-undang”.

Stunting bukanlah permasalahan kesehatan yang baru bagi Indonesia. Mengingat
tingginya jumlah kasus, stunting telah dianggap sebagai salah satu isu prioritas nasional.
Stunting merujuk pada kondisi di mana anak memiliki proporsi tinggi badan yang tidak
sesuai atau kurang optimal jika dibandingkan dengan anak-anak seusianya. Stunting
terjadi dikarenakan anak mengalami kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang pada
periode waktu yang panjang, yakni saat 1000 Hari Pertama Kehidupan, yakni ketika
terbentuknya janin pada saat kehamilan hingga anak berusia 2 tahun. Anak yang Biasanya,
individu yang mengalami Stunting dapat menyebabkan pertumbuhan tubuh yang
terhambat dan mengganggu perkembangan motorik dan kognitif. Selain menurunkan
kepercayaan diri, kondisi ini juga berdampak negatif pada kualitas hidup anak di masa
depan dan berpotensi mengurangi produktivitas mereka, terutama saat bonus demografi.
Pada periode ini, jumlah populasi usia produktif (15-64 tahun) akan lebih tinggi daripada
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populasi usia non-produktif (lebih dari 64 tahun). Selain itu, anak-anak yang mengalami
stunting juga memiliki risiko lebih tinggi terkena penyakit tidak menular seperti obesitas,
diabetes, dan penyakit jantung ketika mereka dewasa. Jika stunting tidak segera dan tepat
ditangani, maka akan mengancam kualitas generasi penerus di masa depan. (Kementerian
Kesehatan, 2018).

Dalam kasus stunting yang telah disebutkan di atas, Provinsi Jambi juga mengalami
peningkatan kasus stunting yang signifikan. Provinsi Jambi termasuk provinsi dengan
tingkat kejadian stunting yang tinggi pada anak balita, dengan angka yang hampir sama
dengan tingkat kejadian nasional sebesar 30,2%. Selain itu, tingkat kejadian wasting pada
anak balita yang serius mencapai 12%, dan tingkat kejadian berat badan kurang pada anak
balita mencapai 15,74%. (8) Kabupaten/kota dengan tingkat kejadian stunting tertinggi di
Provinsi Jambi adalah Kabupaten Tanjung Jabung Barat (43,99%), sedangkan
kabupaten/kota dengan tingkat kejadian terendah adalah Kabupaten Sarolangun (18,83%);
kabupaten/kota dengan tingkat kejadian wasting tertinggi di Provinsi Jambi adalah
Kabupaten Muaro Jambi (19,51%), sedangkan kabupaten/kota dengan tingkat kejadian
terendah adalah Kota Sungai Penuh (3,96%); kabupaten/kota dengan tingkat kejadian berat
badan kurang tertinggi di Provinsi Jambi adalah Kabupaten Batanghari (24,21%),
sedangkan kabupaten/kota dengan tingkat kejadian terendah adalah Kabupaten
Sarolangun (9,17%).Adapun pilar ke-2 yaitu kampanye dan komunikasi perubahan
perilaku yang berkaitan dengan percepatan penurunan stunting. Pemerintah Provinsi
Jambi telah menetapkan target penurunan prevalensi stunting sebesar 12% hingga tahun
2024, untuk mewujudkan pencapain target tersebut di perlukan Upaya kampanye
perubahan perubahan perilaku dalam pencegahan dan penanggulangan stuting.
Kampanye perubahan perilaku berperan sebagai alat untuk memberikan informasi dan
motivasi agar maysarakat dan Semua pihak yang berkepentingan merasa terlibat dalam
satu Gerakan yang sama untuk mempercepat penurunan angka stunting.

Metode

Penelitian ini adalah sebuah penelitian kualitatif yang menerapkan
metode deskriptif. untuk mencoba mendeskrispsikan tentang Implementasi Kebijakan
Dukungan Kamapanye Dalam Upaya Perubahan Perilaku Penurunan Stunting di Pukesmas
Danau Kerinci Barat

Fokus penelitian merupakan bentuk pembatasan masalah berfokus pada pertama,
Implementasi Kebijakan Penurunan Stunting di Pukesmas Danau Kerinci Barat. Kedua,
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Kebijakan Penurunan Stunting di
Pukesmas Danau Kerinci Barat.
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Peneliti mengambil lokasi penelitian di Danau Kerinci Barat. Alasan peneliti memilih
Danau Kerinci Barat karena sebagai lokasi penelitian adalah karena berdasarkan data yang
diperoleh Danau Kerinci Barat mengalami kenaikan angka stunting berdasarkan hasil
analisi data pengukuran di Kabupaten Kerinci.

Danau Kerinci Barat, pemegang program stunting di Puskesmas Danau Kerinci
Barat, sertaibu yang memiliki kasus balita stunting di Wilayah Danau Kerinci Barat.
Imforman yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kepala puskesmas, petugas
puskesmas, pakar stunting dan camat, masing masingnya berjumlah 1 orang, informan
lainnya yang digunakan meliputi kepala desa, kader posyandu, kader KB dan masyarakat
masing yang digunakan berasal dari puskesmas dan dinas terkait yang berkaitan dengan
angka stunting pada wilayah kerja Puskesmas Danau Kerinci Barat, sedangkan data primer
diperoleh melalui proses wawacara tidak terstruktur yang di lakukan pada setiap informan.
Setelah seluruh informan memberikan keterangan yang dibutuhkan maka perlu dilakukan
uji keabsahan data. Teknik yang Penulis menggunakan teknik triangulasi untuk
memverifikasi keabsahan data dalam penelitian ini. Triangulasi adalah metode
yang digunakan untuk menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Untuk memecahkan permasalahan yang dibahas dalam
rangka menjawab permasalahan yang Jika diajukan, maka metode Proses yang digunakan
untuk menganalisis data adalah analisis deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Program penanggulangan stunting merupakan program rutin yang telah dilakukan
oleh Puskesmas Danau Kerinci Barat. Puskesmas bekerja sama dengan Dinas Kesehatan
Provinsi Jambi dan beberapa lembaga eksternal yang mendukung kegiatan usaha seperti
Daerah Provinsi Jambi dan beberapa sponsor lainnya.Dasar pelaksanaan kegiatan tersebut
berpedoman kepada Salinan Peraturan Presiden Indonesia Nomor 72 Tahun 2021
mengenai percepatan penurunan stunting dan penurunan Angka Stunting melibatkan
strategi pilar kedua, yaitu kampanye dan komunikasi untuk mengubah perilaku Kampanye
penurunan stanting telah dimulai dari tahun 2019. Kegiatan tersebut rutin dilakukan dalam
satu bulan sekali yang dikelola langsung oleh Dinas Kesehatan Provinsi Jambi serta seluruh
layanan kesehatan di Provinsi Jambi khususnya Puskesmas di Danau Kerinci Barat.

Angka stunting pada balita di kawasan Danau Kerinci Barat disebabkan oleh
beberpa faktor yaitu masih rendahnya pengetahuan masyarakat setempat tentang stunting,
masih adanya anggota masyarakat di usia produktif yang tidak mengikuti KB, masih
banyaknya anggota masyarakat yang serta tingginya angka pernikahan dini dan
melahirkan dalam usia usia muda.
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Dalam hal ini sebagian besar masyarakat khususnya ibu hamil dan balita belum juga
mengkonsumsi protein, zat besi, vitamin atau pun nutrisi sehat, sehingga mengakibatkan
angkat stunting yang relatif tinggi Perkawinan usia dini, dan keseimbangan gizi ibu dan
balita memang menjadi faktor utama yang mendorong meningkatnya angka stunting di
wilayah Danau Kerinci Batat, tapi berdasarkan informasi yang peneliti peroleh, masih
terdapat penyebab lainnya rendahnya kesadaran masyarakat (ibu hamil) atau pun remaja
putri datang ke puskesmas atau posyandu. Salah satu penyebab terjadinya kondisi tersebut
karena adanya wabah pandemi Covid 19 pada beberapa waktu yang lalu, selain itu
kegagalan panen yang ikut mempengaruhi perekonomian masyarakat diwilayah Danau
Kerinci Barat juga ikut mempengaruhi peningkatan angka stunting.

Akibatnya sosialisasi yang diberikan petugas posyandu atau pun puskesmas tentang
penurunan stunting menjadi tidak berjalan sehingga memicu meningkatnya kembali
jumlah kasus stunting di daerah tersebut. Selain itu petugas KB juga mengungkapkan ke
sejumlah warga untuk ikut program KB serta tinggi angka pernikahan dalam usia dini
menjadi penyebab meningkatnya angka stunting di wilayah Danau Kerinci Barat.

Pemerintah Provinsi Jambi telah menetapkan target penurunan prevalensi stunting
sebesar 12% hingga tahun 2024, untuk mewujudkan pencapain target tersebut di perlukan
Upaya kampanye perubahan perilaku dalam pencegahan dan penanggulangan stuting.
Kampanye perubahan perilaku Berperan sebagai alat informasi dan motivasi agar
masyarakat dan semua pihak yang berkepentingan merasa terlibat dalam satu gerakan
yang seragam untuk mempercepat penurunan stunting. Kampanye stunting dilaksanakan
melalui program sosialisasi yang memiliki tujuan pendidikan. hingga menciptakan
kesadaran dalam diri ibu hamil atau mereka yang memiliki balita yang terdampak stunting
harus meningkatkan gizi dan menjaga kebersihan dalam rangka menghindari risiko
stunting.

Kampanye perubahan perilaku pencegahan stunting disebar luaskan kepada
masyarakat dengan melakukan berbagai kegiatan promosi mulai dari pembuatan baliho
yang ditempatkan pada sejumlah lokasi strategis di seluruh provinsi Jambi, hingga televisi
yang dikelola oleh pemerintah daerah Provinsi Jambi. Kegiatan kampanye juga dilakukan
melalui bantuan media sosial yang dimiliki instansi, seperti melalui website resmi Dinas
Kesehatan, Instagram, hingga facebook yang dimiliki Dinas Kesehatan hingga instansi
kesehatan yang berada di bawah naungannya.

Muatan kampanye perubahan perilaku untuk menurunkan stunting dapat berupa 6
(enam) pesan kunci pencegahan stunting yaitu ibu hamil dan remaja putri Konsumsilah
tablet yang dapat meningkatkan kadar darah, ikutilah kelas ibu hamil untuk menjaga
kesehatan janin, berikan ASI eksklusif hingga usia 6 bulan, dan jangan lupa untuk
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mengunjungi posyandu setiap bulan. Selain itu untuk mendorong meningkatnya kesadaran
masyarakat khususnya ibu hamil dan pun remaja untuk mengikuti program penurunan
stunting di Provinsi Jambi.

Namun dari banyak pihak yang mendukung pelaksanaan program perubahan
perilaku juga terdapat semacam hambatan pelaksanaan dan pencapaian target dari
program tersebut. Hambatan tersebut berkaitan dengan cara pandang masyarakat tentang
stunting, hal tersebut disebabkan karena masih rendahnya pendidikan dan pengetahuan
mereka Untuk mengetahui lebih lengkap tentang adanya pendukung atau hambatan
pelaksanaan program perubahan perilaku penurunan angka stunting di Puskesmas Danau
Kerinci Barat Kampenye program tersebut juga mendapatkan dukungan dari lembaga
pemerintah.

Program perubahan perilaku dalam rangka penurunan stunting di wilayah
Puskesmas Danau Kerinci Barat merupakan program rutin yang dilakukan dari tahun 2019
sampai saat ini. Program tersebut Ditujukan untuk ibu yang sedang mengandung hingga
remaja putri. Dalam pelaksanaan program perubahan perilaku penurunan stunting di
wilayah Danau Kerinci Barat dipastikan mampu menurunkan angka stunting. Fakta di
lapangan menunjukan seluruh pihak telah melaksanakan perannya dengan maksimal
seperti petugas puskesmas yang melakukan sosialisasi ke masyarakat dan membagikan
logistik seperti makanan, vitamin dan hal hal iannya.

Hal tersebut terlihat dari 10 angka kelahiran hanya 1 bayi setelah dilahirkan
menderita kurang gizi atau dilahirkan dalam kondisi prematur mengidap sejumlah
penyakit bawaan, sedangkan untuk kasus yang terjadi pada balita, data menunjukan dari
10 orang balita yang berobat di Puskesmas, hanya 2 orang yang teridikasi mengalami
stunting.

Dalam hal ini program di nilai efektif karena mampu menurunkan kasus stunting.
Kondisi tersebut menunjukan program yang dilakukan memberikan manfaat kepada
masyarakat tentang bagaimana menghindari risiko stunting, baik bagi ibu hamil yang akan
melahirkan atau pun bagi ibu yang memiliki anak balita. Dengan program perubahan
perilaku yang telah dilaksanakan masyarakat yang tidak tahu menjadi tahu tentang bahaya
stunting. Selain itu masyarakat yang sebelumnya berisiko mengalami masalah stunting
akibat faktor ekonomi menjadi lebih kecil risiko mengalami stunting akibat adanya bantuan
dari puskesmas dalam bentuk makanan sehat, bergizi, obat obatan dan vitamin.

Simpulan
Implementasi kebijakan dalam kampanye program perubahan perilaku dalam
rangka penurunann stunting pada wilayah Puskesmas Danau Kerinci Barat dilakukan
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dengan cara mendorong promosi kegiatan dengan membuat reklame, baliho, pemflet
hingga penggunaan media sosial yang dimiliki oleh puskesmas, dan kantor kecamatan.
Selain itu kampanye juga melibatkan petugas puskesmas dan kepala desa yang turun
kelapangan menghimbau warga untuk ikut program perubahan perilaku dalam rangka
penurunan stunting pada wilayah kerja Puskesmas Danau Kerinci Barat.

Faktor pendukung terlaksananya program perubahan perilaku guna menurunkan
angka stunting di wilayah kerja Puskesmas Danau Kerinci Barat meliputi kuatnya
komitmen sejumlah pihak untuk mendorong terlaksananya kegiatan mulai dari Dinas
Kesehatan, puskesmas, pihak kecamatan, kepala desa, pakar stunting, kader KB dan
masyarkat, sedangkan faktor penghambat terlaksananya kegiatan berkaitan dengan
demografis yang dimiliki masyarakat yaitu pendidikan dan pendapatan. Faktor
penghambat lainnya berkaitan dengan kondisi geografis atau terdapatnya anggota
masyarakat Orang-orang yang tinggal di rumah yang jaraknya jauh dari puskesmas atau
posyandu, tempat di mana kegiatan dilakukan.

Program perubaban perilaku Untuk mengurangi angka stunting di wilayah kerja
Puskesmas. Danau Kerinci Barat di nilai berhasil, karena setelah dilakukan kegiatan yang
terencana dan konsisten pengetahuan masyarakat tentang penanggulangan dan bahaya
stunting bagi balita menjadi meningkat, sehingga menciptakan kesadaran untuk
menghindarinya Selain itu bukti nyata keberhasilan program perubahan perilaku terlihat
dengan menurunnya kasus Stunting pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas Danau
Kerinci Barat.
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